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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kemampuan sains permulaan dalam mencampur warna pada anak
Kelompok B PAUD Cahaya Bunda Kelurahan Sembung Kabupaten Tulungagung
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena anak kurang tertarik terhadap
media dan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan guru. Akibatnya masih
banyak anak didik yang belum mengenal konsep warna dan pencampuran warna.

Permasalahan peneliti ini adalah apakah melalui media tangki pelangi dapat
meningkatkan kemampuan sains permulaan dalam mencampur warna pada anak
kelompok B PAUD Cahaya Bunda Kelurahan Sembung Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian semua anak kelompok B PAUD
Cahaya Bunda Kelurahan Sembung Kabupaten Tulungagung dan dilaksanakan
dalam tiga siklus dengan menggunakan instrumen berupa lembar penilaian unjuk
kerja anak dan lembar observasi guru.

Analisis data memperoleh hasil pada setiap siklus menunjukkan tingkat
keberhasilan anak sewaktu proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kegiatan siklus I memiliki prosentase ketuntasan mencapai
59,6%, pada siklus Il memiliki prosentase ketuntasan mencapai 69,23%, di
lanjutkan pada siklus 11l terbukti bahwa penerapan media tangki pelangi dapat
meningkatkan kemampuan sains permulaan anak, dibuktikan dengan prosentase
ketuntasan mencapai 84,6%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran melalui
penerapan media tangki pelangi dapat meningkatkan kemampuan sains
permulaan dalam mencampur warna pada anak kelompok B PAUD Cahaya
Bunda. Berdasarkan simpulan penelitian diatas, peneliti mengajukan saran kepada
: 1) Guru, untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti media
tangki pelangi sebagai media pembelajaran yang kreatif, 2) Kepala Sekolah dapat
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang lebih baik dan kegiatan-
kegiatan yang lebih bervariatif.

Kata kunci: Kemampuan Sains Permulaan dalam Mencampur Warna, Media
Tangki Pelangi



PENDAHULUAN

Anak usia dini atau usia
pra-sekolah berada dalam masa-
masa emas  perkembangan
otaknya, fase fundamental yang
sangat produktif untuk
mendapatkan materi pendidikan
dengan cara yang sesuai tahap
perkembangan anak. Kegiatan

sains sederhana dapat
diperkenalkan dengan berbagai
konsep sesuai tahap
perkembangan anak misalnya
melalui kegiatan

memperkenalkan  pencampuran
warna dan kegiatan sains yang
berhubungan dengan anak usia
dini.

Berdasarkan uraian diatas
peneliti bermaksud memecahkan
suatu masalah untuk dikaji
melalui suatu penelitian tindakan
kelas dengan mengambil judul
“Meningkatkan Kemampuan
Sains Permulaan Dalam
Mencampur  Warna  Melalui
Media Tangki Pelangi pada Anak
Kelompok B PAUD Cahaya
Bunda Kelurahan  Sembung
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015”.

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Sains
Permulaan
a. Pengertian
Kemanmpuan Sains

Permulaan
Menurut  Susanto
(2011) bahwa
kemampuan sains

permulaan adalah bentuk
pengembangan  kognitif
yang berhubungan dengan

tingkat kecerdasan

(intelegensi.

b. Sains bagi
Perkembangan
Kognitif

Menurut  Nugraha
(2008) bahwa kontribusi
pembelajaran sains bagi
perkembangan  kognitif
banyak memberi
sumbangan terhadap
pembentukan intelegensi
atau kecerdasan anak dan
ikut  berperan  pada
pembentukan intelektual,
juga keterampilan anak.

c. Pembelajaran Sains

terkait dengan
Pengenalan Konsep
Fisika-Kimia

Menurut  Nugraha
(2005) bahwa agar tidak
terjadi kesalahan dalam
menentukan pembelajaran
pada pengenalan konsep
fisika-kimia, maka ada
detail konsep-konsep
yang diperkenalkan pada
anak dan juga bertujuan
untuk membantu para
guru dalam menyajikan
pembelajaran secara
berkesinambungan.

d. Tujuan
Pembelajaran  bagi
Anak Usia Dini

Menurut Sumaji
(dalam Nugraha, 2005)
bahwa tujuan mendasar
dari pembelajaran sains
adalah untuk
mengembangkan individu
agar mampu



menggunakan aspek-
aspek  fundamentalnya
dalam memecahkan
masalah yang
dihadapainya.

Hakikat Mencampur
Warna
a. Pengertian Warna
Menurut Nova
(2009) bahwa
pembelajaran  mengenal
warna merupakan salah
satu indikator dari
perkembangan  kognitif
dalam mengenal konsep
sains pada anak.

b. Manfaat Mengenal
Warna bagi Anak

Menurut  Nugraha
(2008) berikut manfaat
mengenalkan warna pada
anak diantaranya dengan
warna-warna yang
atraktif, anak akan lebih
semangat dalam proses
belajarnya.

c. Pengertian
Mencampur Warna
Menurut  Sanyoto
(2006) bahwa mencampur
warna merupakan
kegiatan yang dilakukan
untuk membuat warna-
warna baru.

Media Tangki Pelangi
a. Pengertian Media
Menurut Arsyad
(2007) dapat disimpulkan
bahwa media dalam
pembelajaran secara
umum merupakan alat
bantu yang dipergunakan

untuk merangsang
pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan
serta keterampilan guna
mendorong terjadinya
proses  belajar  yang
optimal.

b. Klasifikasi Media

Menurut Arsyad
(2007) bahwa, secara
umum klasifikasi media
terbagi menjadi tiga, yaitu
sebagai  berikut media
audio, media visual dan
media audio visual.

c. Karakteristik Media

Menurut  Sadiman,
dkk (2007) ada tiga
karakteristik atau  ciri

media berdasarkan
petunjuk penggunaan
media pembelajaran
untuk mengantisipasi
kondisi pembelajaran

dimana guru tidak mampu
atau kurang efektif dapat
melakukannya.
d. Manfaat Media
dalam Pembelajaran
Menurut Arsyad
(2007 manfaat praktis dari
penggunaan media
pembelajaran di dalam
proses belajar mengajar
adalah dapat memperjelas
penyajian  pesan  dan
informasi.

e. Pemilihan Media
untuk Meningkatkan
Kemampuan  Sains
Permulaan

Pemilihan  media
pembelajaran untuk anak



secara garis besar
menurut  Seken (2010)
adalah media
pembelajaran yang dipilih
hendaknya  disesuaikan
dengan kebutuhan
pemakai (anak usia dini) ,
perlu didasarkan atas azas
manfaat.

f. Pengertian Media
Tangki Pelangi
Maksud dari media
Tangki Pelangi dirancang
sebagai inovasi media
pembelajaran dengan
bentuk  miniatur  truk
tangki yang mempunyai
wadah menyimpan air.

g. Tujuan Media Tangki

Pelangi
Media Tangki
Pelangi mempunyai
tujuan agar dapat
menumbuhkan minat

anak untuk aktif
berekplorasi di kegiatan
mencampur warna.

h. Penerapan Media
Tangki Pelangi untuk
Meningkatkan
Kemampuan  Sains
Permulaan dalam
Mencampur Warna

Penerapan media
tangki pelangi ini adalah
guru mengajak anak untuk
melakukan percobaan
mencampurkan warna-
warna  dengan  media
tangki pelangi dan
nantinya anak diharapkan
dapat menyebutkan warna
apa yang telah dihasilkan

dari pencampuran warna
tersebut.

I11. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan setting

penelitian

Penelitian ini  akan
dilaksanakan  di  PAUD
Cahaya Bunda Kelurahan
Sembung Kabupaten
Tulungagung pada tahun
pelajaran 2014/2015. Subjek
dalam penelitian ini adalah
anak Kelompok B yang
berjumlah 13 anak yang
terdiri dari 7 anak laki-laki
dan 6 anak perempuan.

Prosedur Penelitian

Desain yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah model Penelitian
Tindakan Kelas Kolaboratif.
Jenis tindakan yang akan
dilakukan adalah
meningkatkan  kemampuan
sains  permulaan  dalam
mencampur warna melalui
media tangki pelangi.

. Teknik Pengumpulan Data

dan Instrumen
Pengumpulan Data

Adapun data yang
diperlukan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut :

1. Data tentang kemampuan
sains permulaan dalam
mencampur warna pada
anak kelompok B PAUD
Cahaya Bunda

2. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat
tahap tindakan dari PTK
dilaksanakan.



Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan
instrumen sebagai berikut :
1. Observasi

Lembar observasi
berisi sebuah daftar jenis
kegiatan yang mungkin
akan timbul dan akan
diamati.

a. Format Lembar
Observasi guru

Tahel 3.1

2. Unjuk Kerja Anak
Unjuk kerja

merupakan penilaian yang

menuntut  peserta  didik

melakukan tugas dalam

kegiatan yang diamati.

a. Format Lembar Unjuk

Kerja Anak

Tabel 3.2
Format Lembar Unjuk Kerja Kemampuan Sains Permulaan dalam
Mencampur Warna melalui Media Tangki Pelangi

Nama:

N Kemampaun yang dimilai Penilaian

T | Ansk mampn menysbutlan wama merah

Fremps meny sl Tomme

T [ Ansk mampn meny sbullkan wema bira

7| Anak mampu mencampurwama mersh dan birn

E

warna mersh dan biru

& | Ansk mampn mencampurwams kuning dan merd

Amk

wamnakuning dan mersh.

§. | Ansk mampn mencampurwams birs den kuning

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian
tindakan kelas ini, peneliti
menggunakan teknik analisis
data, sehingga data aktivitas
guru dan anak dihitung
dengan rumus :

_r
P—NXIOO%

Keterangan
P =Prosentase anak sesuai dengan kemampuan
£ =Tumleh anak sesuai nilal kemampuan

N =Jumlah anak keseluruhan

Kemudian dijabarkan
secara deskriptif berdasarkan
Kriteria prosentase sebagai
berikut :

5% - 100%% Sangat Meningleat | I
T0% - 89% Meningkat

0% - 69% Kurang Meningkat

0%.- 59% Tidak Meningkat 1

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Gambar Selintas Setting

Penelitian
PAUD Cahaya Bunda
Kelurahan Sembung

Kabupaten Tulungagung
adalah salah satu lembaga
pendidikan prasekolah pada
jalur ~ non-formal  yang
diselenggarakan oleh TP
PKK Kelurahan Sembung.

Deskripsi Temuan
Penelitian
1. Kondisi Pra Tindakan
Pada kondisi sebelum
dilakukan tindakan,
kemampuan sains permulaan
dalam mencampur warna
masih rendah.

2. Rencana Umum
Pelaksanaan Tindakan
Desain penelitian

terdiri dari 3 siklus secara



berulang-ulang yang T2 x 100%

meliputi siklus I, siklus II, = X 100%

dan siklus 11I.

3. Pelaksanaan Tindakan Dari kriteria
Pembelajaran Siklus | prosentase diatas, hasil
a. Tahap Perencanaan yang d|dapat selama

Siklus ! siklus | untuk anak
dilaksanakan pada hari dikategorikan masih
Senin tanggal 9 Februari rendah.

2015.
2) Format Lembar
b. Tahap Pelaksanaan Observasi Guru

Pada  siklus ini Dari Hasil lembar
secara  garis  besar observasi guru pada
kegiatan yang dilakukan siklus 1 didapatkan
adalah ~ guru  mengajak data sebagai berikut :
anak (sesuai kelompok) _
untuk melakukan
percobaan kemudian
mengajak anak  untuk
menyebutkan tentang
macam warna yang telah
ditemukannya.

c. Tahap Pengamatan

Hasil pengamatan d. Refleksi
pada siklus | sebagai ~ Pada  pelaksanaan
berikut: siklus I, terdapat beberapa
1) Format Lembar kendala yang dialami
Unjuk Kerja Anak seperti  kegiatan  anak
R didik dalam pembelajaran
e Ll B LLL masih  sering  dibantu

Sl [l e EE -
1[1]1]2 haia pendidik

4. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus 11
a. Tahap Perencanaan

ARARBEBEARAE
.gEg,%gésg.EEw

B e Siklus I
e [l e e e e e dilaksanakan selama satu
““““““ dlEle kali pertemuan yaitu pada
Dari data tersebut hari Senin tanggal 16
dapat dihitung tingkat Februari 2015.
keberhasilannya sebagai
P= £ X 100%

berikut : N



b. Tahap Pelaksanaan

Pada siklus ini
secara garis besar
kegiatan yang dilakukan
adalah guru mengajak
anak (sesuai kelompok)

untuk melakukan
percobaan kemudian
mengajak anak untuk
menyebutkan tentang

macam warna yang telah
ditemukannya.

c. Tahap Pengamatan
Hasil pengamatan

pada siklus Il sebagai
berikut:
1) Format Lembar

Unjuk Kerja Ana

i
1
ilE
3|k
i
I

*gii
HEHEEIEE

S
bz 1
il rE
o e

AR
AR

— NEEE

Dari data tersebut
dapat dihitung tingkat
keberhasilannya sebagai

f
- P == x 100%
berikut: = ¥
(W 1)+ (Nx2)+(N=3)+Nx4)
& tinggi)

P= X 100%

p= (0x1) +(4x2) +(823) + (1x4)
(13x4)
0+B+24+4
52

X 100%
P= X 100%
P =2 x 100%

Dari Kriteria
prosentase diatas, hasil
yang didapat selama
siklus Il untuk anak
dikategorikan masih
belum memenuhi kriteria
kelulusan minimal.

2) Format Lembar
Observasi Guru

Dari Hasil lembar
observasi guru pada
siklus 11 didapatkan
data sebagai berikut :

d. Refleksi
Pada pelaksanaan
siklus Il hasil belajar

yang diperoleh anank
mengalami peningkatan,
dibuktikan dengan
gambar tabel sebagai
berikut :

Aspek Yang Diamati Sikdus T smun|1r_i-ghu-

Kemampuan Sains Permulazn Anzk
dalam Mencampur Wamna

59.6% | 69.23% 9.63%

5. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus 111
a. Tahap Perencanaan

Siklus Il
dilaksanakan selama satu
kali pertemuan yaitu pada
hari Senin tanggal 23
Februari 2015

b. Tahap Pelaksanaan

Pada siklus ini
secara garis besar
kegiatan yang dilakukan
adalah guru mengajak
anak (sesuai kelompok)

untuk melakukan
percobaan kemudian
mengajak anak  untuk
menyebutkan tentang

macam warna yang telah
ditemukannya.



c. Tahap Pengamatan HgiTplnrl || S | S | Rafekin
Hasil  pengamatan Kemanspuan Sains Pl

pada siklus 1l sebagai ] I I

berikut:

1) Format Lembar

C. Proses Analisis Data
Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilaksanakan, kegiatan pada
siklus 1, 11, 11 mengalami
peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan

Unjuk Kerja Anak

emmamapian yang dinbla;

»
£
—

i3
Ef:
i

Hip

] e g
T [P ——
T [

T perolehan prosentase
““““ TR ketuntasan belajar anak didik
Dari data tersebut seperti tabel perbandingan
dapat dihitung tingkat dibawah ini:
keberhasilannya sebagai ol | Memd [ o] sttt [t st |
berikut: PZ%XIOO% 1 eTiteriz 5% 7% 75% 5%
o ot o
= DI 100%
b 100w D. Pembahasan dan
oo anen Pengambilan Simpulan
1. Pembahasan
2) Format Lembar a. Siklus 1
Observasi Guru Berdasarkan data
Dari Hasil lembar hasil  penelitian pada
observasi guru pada siklus I masih
siklus Il didapatkan data memperoleh  nilai  di
sebagai berikut : bawah standar.
b. Siklus 11
Berdasarkan data
hasil penelitian pada
siklus I masih
memperoleh nilai
dibawah standart namun
sudah menunjukkan
i peningkatan  dibanding
d. Refleksi dengan siklus 1.
Pada pelaksanaan
siklus IIl hasil belajar ¢ Siklus I

yang diperoleh anank Berdasarkan data

mengalami peningkatan, hasil ~penelitian pada
dibuktikan dengan siklus M telah

gambar tabel sebagai

) menunjukkan
berikut :




peningkatan melebihi
prosentase  ketuntasan
75%.
2. Pengambilan Simpulan
Dari  hasil kegiatan
pembelajaran siklus 111 di

dapat hasil yang memuaskan,
sehingga  hipotesis  yang
berbunyi “Penerapan media
tangki pelangi dapat
meningkatkan  kemampuan
sains permulaan pada anak
kelompok B PAUD Cahaya
Bunda Kelurahan Sembung
Kabupaten Tulungagung
tahun ajaran 2014-2015”
dapat diterima.

E. Kendala dan Keterbatasan

1. Kendala
Adanya anak didik yang
sulit dikondisikan

sehingga menyebabkan
pembelajaran kurang
berjalan optimal

2. Keterbatasan
Memerlukan waktu dan
tenaga yang cukup
dalam pembuatan media
pembelajaran.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
analisis data yang peneliti
peroleh dari anak didik

kelompok B PAUD Cahaya
Bunda Kelurahan Sembung
Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran 2014/2015
dapat ditarik kesimpulan
bahwa tindakan pembelajaran
melalui  penerapan media
Tangki Pelangi dapat
meningkatkan  kemampuan

sains permulaan anak
terutama dalam kegiatan
mencampur warna.

B. Saran

Berdasarkan latar belakang
masalah dan kesimpulan
selanjutnya disampaikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Untuk Kepala Sekolah

Agar dapat menyediakan
sarana dan prasarana
pembelajaran yang
dibutuhkan dalam
mengembangkan

kemampuan anak

2. Untuk Sesama Guru PAUD
Hendaknya membangkitkan
kreativitas untuk
menerapkan dan
menciptakan inovasi dalam
kegiatan pembelajaran.
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